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lAhmad Nabil Faturahman, Wahyu Prihatini,
Amir Hamidy

Karakter Morfologi Kongkang Baram
Pulchrana baramica dari Jawa

700 Indonesia, Juli 2023, Vol.32, No.01, hal.1-8

Kongkang Baram (Pulchrana baramica) pertama kal
dideskripsikan pada tahun 1900 di Sungai Baram
Sarawak, Malaysia. Jenis ini tersebar luas di
Semenanjung  Malaysia, Singapura, Sumatera,
Kepulauan Riau, Pulau Bangka, Kalimantan, dan
Jawa. Sebelumnya, selama lebih dari 24 tahun
informasi persebaran P. baramica di Pulau Jawa
hanya diketahui dari Cilebut, Kabupaten Bogorn
berdasarkan catatan satu spesimen saja di Museum
Zoologicum Bogoriense. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan informasi terbaru catatan spesimen
katak P. baramica dari Jawa dengan pendekatan
morfologi dan morfometrika, dengan spesimen acuan
populasi Sumatera dan Kalimantan. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan PCA (Principal Component Analysis
kemudian dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil
penelitian ini menunjukkan beberapa variasi karakter,
yang membedakan P. baramica spesimen dari Jawg
dari populasi Sumatera dan Kalimantan adalah
berdasarkan karakter-karakter meristik identifikasi
yang terlihat pada selaput renang tungkai belakang
(webbing) yang lebih lebar pada jari kedua bagian
luar, terdapatnya kelenjar pineal (pineal spot) yang
sangat jelas, dan tekstur kulitnya cenderung lebih
halus. Secara morfometrika terdapat 7 karakter,
pembeda antar populasi P. baramica dari Jawa
Sumatera, dan Kalimantan yang berupa karakter
Lebar Kepala (HL), Jarak antar canthal (ICD),
Panjang Tungkai Depan dari Bahu (FLL), Panjang
Tulang Kering (TL), Jarak antar Lubang Hidung (IN),
Jarak antar Ujung Mata ke Lubang Hidung (EN), dan
Jarak antar mata (I0D).

(Ahmad Nabil Faturahman, Wahyu Prihatini, Amir
Hamidy)

Kata kunci: Meristik, karakter, pineal spot, Kongkang
Baram, Pulchrana baramica, Jawa
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[Taman Nasional Gunung Palung (TNGP) salah satu
taman nasional di Provinsi Kalimantan Barat yang
memiliki tipe ekosistem beragam dan ditopang
berbagai kawasan penyangga. Desa Sedahan Jaya
sebagai salah satu kawasan penyangga TNGP
memiliki ekosistem yang didominasi hutan rawa
gambut. Kemampuan menyerap air yang tinggi pada
hutan rawa gambut menjadikan kondisi tersebut
cenderung lembap yang mana merupakan karakten
bagi habitat reptil. Reptil yang ditemukan terbagi
menjadi 2 ordo, Squamata dan Testudinata yang
terdiri atas 13 famili, 24 genus, dan 28 jenis.
Cyrtodactylus pubisulcus dan Eutropis
multifasciata jadi jenis reptil yang paling banyak
ditemukan di semua jalur pengamatan. Hasil
beberapa analisis indeks menunjukkan bahwa
keanekaragaman tergolong sedang (H’iokasi 1:2,49
H 1okasi 2: 2,05), kemerataan tergolong tinggi (Eiokasi 1
0,88; Ejokasi 2: 0,85), tidak ada dominansi suatu jenig
tertentu (Diokasi 1: 0,13; Diokasi 2: 0,15), serta kekayaan
jenis yang tergolong tinggi di lokasi 1 dibandingkan
lokasi 2 (DMQiokasi 1: 4,23; DMQiokasi 2: 3,19). Faktor
lingkungan  tidak  menunjukkan  perbedaan
signifikan antar lokasi, suhu air berkisar 24,554
26,08 °C, suhu udara 24,75-24,81 °C, suhu tanah
25,25-25,56 °C, pH air tergolong asam dengan nilai
3,88-5,60, pH tanah cenderung netral dengan nilai
6,22-7, kelembapan udara 72-74,38%, dan
kelembapan tanah dengan rentang yang luas dar
kering hingga lembab.

(Ferdian Wira Pratama, Junardi, Riyandi, Qothrun
Izza, Sandy Leo, Endro Setiawan)

Keywords: Keanekaragaman, reptil, hutan rawa
gambut, Taman Nasional Gunung Palung

UCD: 598.1:574.2(594.11)

UCD: 598.1:582.878(594.17)

Ferdian Wira Pratama, Junardi, Riyandi, Qothrun
Izza, Sandy Leo, Endro Setiawan
Keanekaragaman Jenis Reptil pada Ekosistem
Hutan Rawa Gambut di Desa Sedahan Jaya
Kawasan Penyangga Taman Nasional Gunung
Palung Kalimantan Barat

'Yunus Arif Frayoga, Muhamad Kurniawan,

Mirza D. Kusrini, Agus Priyono Kartono
Keanekaragaman Herpetofauna pada
Beberapa Tipe Habitat di Taman Nasional
Kutai, Kalimantan Timur
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[Taman Nasional Kutai, Provinsi Kalimantan Timur
merupakan salah satu kawasan konservasi dengan
habitat yang beragam serta potensi
keanekaragaman jenis herpetofauna yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
komposisi jenis herpetofauna, membandingkan
keanekaragaman herpetofauna, serta menduga
faktor-faktor  lingkungan yang menentukan
kehadiran herpetofauna pada pada berbagai tipe




habitat di Taman Nasional Kutai. Pengamatan
dilakukan menggunakan metode Visual Encounter
Survey  (VES)  berdasarkan  waktu  yang
dikombinasikan dengan jalur transek di mangrove,
hutan dataran rendah, hutan kerangas, dan hutan
rawa. Hasil penelitian mendapatkan 28 jenis reptil
dari 9 famili serta 22 jenis amfibi yang berasal dari 6
famili. Hutan  dataran  rendah  memiliki
keanekaragaman serta kekayaan tertinggi (H’reptil
=2,43; H’amfibi = 2,63). Kesamaan jenis antara
empat tipe habitat sangat rendah yang menunjukkan
bahwa setiap tipe habitat hanya mendukung jenis
tertentu.  Faktor lingkungan yang dominan
memengaruhi kehadiran jenis-jenis reptil di jalur
akuatik adalah kecepatan arus air, pH air, dan
intensitas cahaya, sedangkan faktor lingkungan yang
memengaruhi di jalur terestrial adalah ketebalan
serasah, tutupan tajuk pohon, dan jarak jalur ke
sumber air. Untuk amfibi, faktor dominan yang paling
berperan dalam kehadiran jenis, yaitu kelembaban
relatif (jalur terestrial) dan keberadaan substrat batu
(jalur akuatik).

(Yunus Arif Frayoga, Muhamad Kurniawan, Mirza
D. Kusrini, Agus Priyono Kartono)

an, reptil, Taman Nasional Kutai

Kata kunci: filogenetik, kariotipe, kelelawar,

Pteropodidade, kajian sistematik

Kata kunci: Amfibi, herpetofauna, keanekaragam-

UCD: 595.78:591.553(594.59)

Husni Mubarok, Bayu Sandika
Kajian Sistematika Kelelawar Pemakan Buah
(Chiroptera: Pteropodidae) di Pulau Jawa:
Filogenetik dan Kariotipe

Z00 Indonesia, Juli 2023, Vol.32, No.01, hal.42-63
sistematik  kelelawar

Kajian pemakan

mengenai  filogenetik dan
Pteropodidae di Pulau

kariotipe
Jawa

Studi ini
lengkap mengenai

secara  komprehesif.
penelusuran literatur

Kajian ini dapat
penelitian  lebih  lanjut
Pteropodidae di Indonesia.

mengenai

(Husni Mubarok, Bayu Sandika

UCD: 598.2(594.5)

Imam Taufiqurrahman, Ari Hidayat,

Rahmadiyono Widodo, Ratih Perwita Sari,

Nurdin Setio Budi, Faradlina Mufti, Jarot
\Wahyudi, Andika Faiizalhagi

Catatan Ketinggian Baru Tiga Belas Spesies
Burung di Jawa

Z00 Indonesia, Juli 2023, Vol.32, No.01, hal.64-73

Pengamatan dan pendataan burung dilakukan di tiga
gunung dan satu dataran tinggi di Jawa Tengah dan
Jawa Timur di rentang 2014-2021. Pengamatan
dilakukan secara eksploratif, bertujuan untuk]
mengetahui keragaman spesies burung di lokasi-
lokasi yang mewakili dataran tinggi Jawa tersebut.
Sebagai hasil, terdapat 13 spesies burung yang
dijumpai pada ketinggian melebihi batas elevasi
yang diketahui, terdiri dari tiga burung air dan 10
burung terestrial. Mandar batu Gallinula chloropus
di Telaga Warna, Dataran Tinggi Dieng dan cucak
kutilang Pycnonotus aurigaster di Taman Nasional
Gunung Merbabu menjadi temuan paling
signifikan, dijumpai 800+ mdpl lebih tinggi dari
batas yang diketahui sebelumnya. Laporan
perjumpaan ini memperbaharui dan menambah
pengetahuan tentang persebaran burung Jawa secara
vertikal.

(Imam Taufiqurrahman, Ari Hidayat,
Rahmadiyono Widodo, Ratih Perwita Sari, Nurdin
Setio Budi, Faradlina Mufti, Jarot Wahyudi,
Andika Faiizalhaqi)

buah
(Chiroptera: Pteropodidae) masih menjadi perdebatan.
Penelitian filogenetik dan kariotipe menunjukkan
ketidaksesuaian data DNA dan data kromosom dengan
batas karakter morfologi, termasuk pada spesieg
Pteropodidae di Pulau Jawa. Selain itu, penelitian
kelelawar
belum  banyak
dieksplorasi. Studi ini bertujuan untuk memaparkan
kajian sistematik kelelawar Pteropodidae di Pulau
Jawa berdasarkan studi filogenetik dan Kariotipg
menggunakan
sejarah
sistematik Pteropodidae dan taksonomi berdasarkan
studi filogenetik serta kariotipe Pteropodidae di Pulau
Jawa. Secara filogenetik, masih terjadi permasalahan
sistematik pada tingkat genus. Selain itu, berdasarkan
data kariotipe spesies Pteropodidae di Pulau Jaw3
menunjukkan jumlah diploid kromosom seragam,
namun memiliki bentuk kromosom yang berbeda.
digunakan untuk melakukan
sistematik

UCD: 595.733(594.59)

Abdul Mutholib Shahroni, Nabila Rahma

First Locality Record of Javan Endemic
Damselfly Drepanosticta gazella Lieftinck, 1929
(Odonata: Zygoptera: Platystictidae) in East
Java, Indonesia

Z00 Indonesia, Juli 2023, VVol.32, No.01, hal.74-78

Drepanosticta gazella dilaporkan hanya tersebar di
Pulau Jawa, Indonesia, tepatnya di bagian barat dan
tengah. Perjumpaan tak sengaja dengan individu D.
gazella jantan terjadi di hutan hujan tropis dataran
tinggi Gunung Penanggungan, Mojokerto, Jawa
Timur, pada tumbuhan dekat sungai kecil. Catatan
ini mewakili wilayah paling timur dalam jangkauan
distribusi spesies endemik ini. Selain itu, perlu
dilakukan eksplorasi lanjutan di Jawa Timur pada
beberapa lokasi penting guna menentukan perluasan
distribusinya.

(Abdul Mutholib Shahroni, Nabila Rahma)
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